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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan

manusia, karena proses pendidikan dapat menentukan baik buruknya kualitas

sumber daya manusia yang akan dihasilkan (output). Untuk itu, pendidikan

harus dilakukan secara terus menerus (continue) dan dimulai sejak dini

sebagai bekal hidup seseorang hingga mereka dewasa.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 menjelaskan bahwa pendidikan merupakan

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.1

Pendidikan hendaknya dilakukan dalam sebuah wadah (lembaga),

dimana peserta didik bisa secara aktif mempertajam dan memunculkan

potensi-potensi yang mereka miliki untuk dapat diproyeksikan ke dalam ranah

aplikatif. Hakikatnya, tujuan pendidikan sebenarnya telah termaktub dalam

rumusan dan fungsi pendidikan nasional, yakni mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Sedangkan tujuan dari pendidikan

1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal (1) ayat (1) (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), hlm. 3.



nasional itu sendiri adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggungjawab.2

Menurut Isjoni, anak (peserta didik) merupakan ”raw material” di

dalam proses trasformasi yang disebut pendidikan. Istilah tersebut diambil

karena mereka menerima “material” ini sudah setengah jadi, dimana peserta

didik telah memiliki sebuah fitrah yang dianugerahkan oleh Allah SWT

berupa kemampuan berfikir dan bertindak. Maka dari itu, perlu disusun

adanya komponen-komponen pendidikan yang dapat dirumuskan sesuai

dengan keadaan fasilitas dan kebutuhan yang ada.3

Bukan hal yang mudah tentunya bagi seorang pendidik untuk

menciptakan suasana yang kondusif dalam proses pembelajaran. Khususnya

apabila dikaitkan dalam mencapai tujuan pendidikan secara umum, sehingga

peserta didik dapat berubah ke arah positif sebagai wujud dari proses

transformasi dan internalisasi nilai-nilai dalam pendidikan itu sendiri.

Pendidikan memegang peranan penting dalam menentukan eksistensi

seseorang untuk berkembang di masyarakat, karena pendidikan dapat diartikan

pula sebagai upaya mentrasformasikan dan melestarikan nilai-nilai

kebudayaan dalam segala aspek dan jenisnya kepada generasi penerus.

Demikian pula pendidikan Islam, yang mana di kalangan umat Islam sendiri,

pendidikan Islam berperan sebagai pelestari, pengalih, penanaman

2 Isjoni, Pendidikan Sebagai Investasi Masa Depan (Jakarta: Buku Obor, 2006), hlm. 26.
3M. Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 118.



(internalisasi) dan transformasi nilai-nilai Islam tersebut kepada pribadi

generasi penerusnya sehingga nilai-nilai cultural-religius yang dicita-citakan

dapat tetap berfungsi dan berkembang dalam masyarakat dari waktu ke

waktu.4

Keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari cita-cita dan fungsi

pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa. sedangkan tujuan dari pendidikan nasional itu sendiri

adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif. Mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab.5 Pendidikan sangat diperlukan dan untuk menempuh

pendidikan yang baik dan sukses maka diperlukan juga ilmu-ilmu pendidikan,

ada beberapa alasan mengapa ilmu pendidikan sangat diperlukan, antara lain:

1. Pendidikan sebagai usaha membentuk pribadi manusia melalui proses

yang panjang, dengan hasil (resultant) yang tidak dapat diketahui dengan

segera.

2. Pendidikan Islam harus bisa menanamkan atau membentuk sikap hidup

yang dijiwai nilai-nilai tersebut.

4 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner) (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm. 11.

5 Isjoni, Pendidikan Sebagai Investasi Masa Depan, (Jakarta: Obor Indonesia,2006),
hlm.42.



3. Islam sebagai agama wahyu yang diturunkan Oleh Allah dengan tujuan

untuk menyejahterakan dan membahagiakan hidup dan kehidupan umat

manusia di dunia dan akhirat.

4. Ruang lingkup kependidikan islam mencakup segala bidang kehidupan

manusia di dunia, oleh karenanya pembentukan sikap dan nilai-nilai aaliah

Islamiyah dalam pribadi manusia baru dapat efektif bilamana dilakukan

melalui proses kependidikan yang berjalan di atas kaidah-kaidah ilmu

pengetahuan kependidikan.

5. Teori-teori, hipotesis dan asumsi-asumsi kependidikan yang bersumberkan

ajaran Islam sampai kini masih belum tersusun secara ilmiah meskipun

bahan-bahan bakunya telah tersedia, baik dalam kitab suci Al-quran, hadits

maupun kaul ulama.

Pendidikan nilai adalah upaya untuk membantu peserta didik mengenal,

memahami, dan menginternalisasikan nilai-nilai yang pantas dan semestinya

dijadikan panduan bagi sikap dan perilaku manusia, baik secara perorangan

maupun secara kelompok dalam suatu masyarakat. Sementara proses

transformasi dan internalisasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan Islam sebagai

suatu sistem nilai, tentunya bertujuan sebagai pegangan hidup bagi setiap

peserta didik. Selanjutnya menjadi rujukan dan menjadi bagian kepribadian

dalam menjalani kehidupan sehari-hari.6

Pendidikan agama harus dilakukan secara intensif dalam segala aspek,

baik di keluarga, sekolah maupun masyarakat, agar tidak menimbulkan

6 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1994), hlm. 146.



perilaku menyimpang di kalangan anak remaja. Hal tersebut perlu dilakukan

mengingat banyak pendidik, orangtua dan masyarakat mengeluh berkenaan

dengan ulah perilaku remaja yang sukar dikendalikan. Apabila tidak ditangani

secara serius, maka akan berakibat fatal bagi generasi penerus saat ini dan

yang akan datang.

Sejauh ini penanaman nilai-nilai keagamaan di sekolah masih menitik-

beratkan pada domain kognitif yang cenderung menampilkan agama sebagai

rumusan indoktrinasif-normatif. Hal itu terbukti bahwa pembelajaran hanya

terfokus pada penyampaian materi semata atau pengetahuan (transfer of

knowledge), penyampaian keterampilan (transfer of skills), tanpa disertai

dengan keteladanan dan pembiasaan moral dan etika (transfer of value).

Padahal upaya penanaman nilai keagamaan tidak sekedar menyangkut dimensi

kepercayaan tetapi lebih dari itu yaitu pembudayaan dan pembiasaan dalam

kehidupan sehari-hari.7

Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan yang bersifat formal,

dimana dalam tempat tersebut diadakan kegiatan pendidikan yang secara

teratur, sistematis dan mempunyai tanggungjawab perpanjangan dalam kurun

waktu tertentu, mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi,

dilaksanakan berdasarkan aturan resmi yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

Pendidikan harus dimulai dari usia dini karena sifat dan karakter anak akan

lebih mudah dibentuk sebelum memasuki usia remaja. Maka pada usia dinilah

7 A. Qodri Azizy, Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Sosial (Mendidik Anak
Sukses Masa Depan: Pandai dan Bermanfaat) (Semarang: Aneka Ilmu, 2003), hlm. 19.



orang tua harus benar-benar mulai mendidiknya baik melalui jalur informal,

nonformal maupun formal (sekolah).

Sebagaimana telah dipaparkan bahwasanya pendidikan penting

dilakukan sejak dini, anak akan tumbuh sesuai lingkungannya karena setiap

pengalaman yang dilalui olehnya, baik melalui penglihatan, pendengaran,

perlakuan, pembinaan dan sebagainya, itu akan sangat mempengaruhi keadaan

mental dan kepribadiannya dikemudian hari.8 Kekuasaan yang ada pada anak-

anak terhadap teman-temannya tidak bersifat kekuasaan pendidikan karena

kekuasaan itu tidak tertuju pada suatu tujuan pedagogis secara disadarinya dan

tidak dilakukan dengan sengaja.9 Maka sudah menjadi kewajiban setiap

orangtua untuk memberikan pendidikan yang layak kepada putra-putri

mereka. Namun karena rutinitas dari sebagian keluarga yang tidak

memungkinkan memberikan pendidikan informal secara intensif kepada anak,

pemerintah membentuk sebuah lembaga pendidikan khusus untuk anak usia

dini yang disebut dengan PAUD dan TK.10 Secara umum, pembelajaran yang

dilakukan di TK bertujuan untuk membentuk karakter anak menjadi seorang

yang bertanggung jawab, mandiri, kreatif dan religius.

Salah satu materi pendidikan yang secara serius harus diberikan untuk

anak TK adalah materi pendidikan agama Islam. Hal ini dimaksudkan supaya

anak memiliki pemahaman dasar, keyakinan, dan kecintaan mereka terhadap

8 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan
Bintang, 2005)hlm. 61.

9 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, (Bandung: Rosdakarya,1987),
hlm. 11.

10 Perbedaan PAUD dan TK terletak pada klasifikasi umur dan kemampuan anak dalam
menerima materi pendidikan dasar.



agama (Islam) yang mereka anut serta sebagai bekal anak dalam

mengamalkan ajaran-ajaran agama (Islam). Oleh karena itu, perlu adanya

proses internalisasi nilai-nilai agama Islam di lembaga pendidikan TK.

TK Khalifah merupakan satu dari sebagian TK yang telah berusaha

secara optimal untuk melakukan internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam

setiap proses pembelajarannya. Hal ini dapat dibuktikan dengan beberapa

proses pembelajaran agama Islam yang dilakukan di TK Khalifah. Kegiatan

tersebut meliputi shalat dhuha, shalat dzuhur berjamaah, shalat ‘idul adha,

shalat ‘idul fitri, paket ramadhan & bagi-bagi ta’jil, halal bihalal, manasik haji,

peringatan hari besar Islam (PHBI), baksos, membaca al-asma al-husna setiap

hari,  praktek penyembelihan hewan qurban, praktik sedekah, penghafalan al-

al-asma al-husna dan isi kandungannya, pembelajaran iqra dengan metode

qiroati, serta praktik pengenalan enterpreneursip yang dikemas dengan

penanaman nilai agama Islam khususnya dari segi aqidah (tauhid).11

TK  Khalifah merupakan salah satu taman belajar sambil bermain,

dalam mempersiapkan usia-usia prasekolah dalam berinteraksi dengan sesama

teman dengan latar belakang sosial dan lingkungan yang berbeda. TK

Khalifah bertujuan membantu pemerintah dalam menyediakan program

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang berkualitas untuk meningkatkan

kualitas sumber daya manusia dalam rangka mewujudkan pendidikan

nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan

manusia Indonesia seutuhnya.

11 Wawancara dengan Ibu Guru Dian Rooselina tanggal 20 Desember 2013.



Intenalisasi nilai-nilai agama Islam terdapat pada konsep dasar

pendidikan di TK Khalifah yang ditetapkan oleh Khalifah group pusat yaitu

bahwa seluruh kegiatan pembelajaran ditentukan dan disiapkan dengan

kurikulum baku khas khalifah group yang materinya adalah kombinasi nilai-

nilai Islam seperti tauhid dan enterpreneur, sehingga nantinya peserta didik

diharapkan akan menjadi apapun sesuai cita-citanya, tetapi mampu menjadi

moslem enterpreneur dengan keteladanan Nabi Muhammad SAW.

TK Khalifah  Tambaksari Kembaran Purwokerto merupakan salah satu

lembaga pendidikan anak usia dini di bawah naungan Yayasan Bustanul

Khalifah Purwokerto yang berada di lingkungan Perumahan Saphire

Residence. Apabila dilihat dalam buku panduan orang tua (Parents

Handbook).12 TK ini memiliki peran yang sangat penting dalam

mengembangkan kesadaran beragama anak, baik menyangkut penghayatan

dan pengamalan ibadah.

Di sekolah inilah penulis melihat hal yang unik, dimana proses

internalisasi nilai-nilai agama Islam diberikan melalui kegiatan-kegiatan yang

secara keseluruhan disebut dengan sistem tauhid dan enterpreneur, yaitu

keterpaduan antara pengarahan bakat dan minat peserta didik di bidang

wirausaha dengan selalu memasukkan nilai-nilai aqidah Islam dalam berbagai

kegiatan. Pengenalan tauhid dan enterpreneur sejak dini karena terinspirasi

dari Nabi Muhammad SAW yang pada usia 6 tahun beliau sudah mulai

12 Parents Handbook merupakan buku panduan untuk orang tua anak yang di wajibkan
dari Khalifah group pusat. Buku ini menerangkan tentang biografi, program pembelajaran, sarana
pendukung, dan tata tertib TK Khalifah.



berdagang (wirausaha).13 Serperti halnya tauhid centre yang menekankan pada

pengenalan dan pembelajaran agama sedini mungkin untuk mengenal Tuhan-

Nya dan nilai-nilai agama, terutama kalimat tauhid yang mengesakan Allah

dan memahami Al-asm al-husna. Kegiatan wudhu, shalat berjamaah, mengaji,

pengenalan surat pendek, dan do’a sehari-hari menjadi kegiatan rutin. Penulis

mengatakan ini unik atau merupakan permasalahan yang patut untuk diteliti

karena baru ada anak usia dini yang diajarkan moslem enterpreneur pada

taman-kanak yang lain. 14

Di samping itu ada satu program yang dinamakan program seratus hari,

dalam jangka waktu seratus hari ini para siswa akan dibiasakan dan

difokuskan pada beberapa kegiatan seperti praktek wudhu dan shalat dhuha,

praktik sedekah, praktik puasa Senin Kamis, hafalan beberapa surat pendek

dan Al-asmaul-husna, hafalan do’a-do’a harian, cinta Nabi Muhammad SAW

dan sahabat, lebih santun kepada orang tua, dan bercita-cita menjadi muslem-

enterpreneur.15

Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk melakukan penelitian

dengan mengangkat judul “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam pada Anak

di TK Khalifah Tambaksari Kembaran Purwokerto Tahun Pelajaran

2013/2014”.

13 A. Khoirussalim Ikhs, To be The Moslem Enterpreneur, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2005). hlm. 159.

14 Wawancara dengan Ibu Guru Dian Rooselina tanggal 20 Desember 2013.
15 Wawancara dengan Ibu Guru Dian Rooselina tanggal 20 Desember 2013.



B. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dalam pemahaman yang terkandung

dalam judul, maka penulis memberikan penjelasan istilah yang dianggap perlu

sebagai dasar atau pedoman memahami judul yang ada.

1. Internalisasi Nilai-Nilai Islam

Internalisasi berasal dari kata internal yang berarti menyangkut

bagian dalam. Dalam kaidah bahasa Indonesia akhiran-isasi mempunyai

definisi proses. Sehingga internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu

proses. Dalam KBBI, internalisasi diartikan sebagai penghayatan terhadap

suatu ajaran, doktrin atau nilai-nilai, sehingga merupakan keyakinan dan

kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap

atau prilaku. Sementara kata “nilai” diartikan sebagai sifat-sifat (hal-hal)

yang penting atau berguna bagi kemanusiaan”.

Dalam bahasa yang sederhana nilai merupakan kualitas empiris yang

tidak dapat didefinisikan, tetapi hanya dapat dialami dan dipahami secara

langsung. Menurut Buseri, nilai adalah suatu yang terpenting dan berharga

bagi manusia sekaligus merupakan inti kehidupan.16

Menurut Noeng Muhadjir, internalisasi dimaknai sebagai suatu

proses interaksi yang memberi pengaruh pada penerimaan atau penolakan

nilai-nilai dan lebih memberi pengaruh pada kepribadian dimana fungsi

evaluatif menjadi lebih dominan.17 Sementara menurut Buseri, nilai adalah

16 Kamrani Buseri, Antologi Pendidikan Islam dan Dakwah:Pemikiran Teoritis Praktik
Kontemporer (Yogyakarta: UII Press, 2003), hlm. 70.

17 Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial Suatu Teori Pendidikan
(Jakarta: Rake Sarasin), hlm. 103.



suatu yang terpenting dan berharga bagi manusia sekaligus merupakan inti

kehidupan.18 Sedangkan menurut Gordon Allport, nilai adalah keyakinan

yang membuat seseorang bertindak atas dasar pikirannya.19

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sebutan yang diartikan

pada salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik

muslim dalam menyelesaikan pendidikanya pada tingkat tertentu. Menurut

sistem pendidikan nasional, Pendidkan Agama Islam adalah sala satu mata

pelajaran yang diberikan kepada peserta didik yang beragama Islam dalam

rangka mengembangkan keberagamaan Islam mereka. Pendidikan Agama

Islam juga merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kurikulum suatu

sekolah sehingga merupakan alat untuk mencapai salah satu aspek tujuan

sekolah yang bersangkutan.20

Di Taman kanak-kanak tidak terdapat pelajaran khusus yang

dinamakan dengan pendidikan agama Islam (PAI), kemudian penulis

memberikan penjelasan dengan nilai-nilai agama Islam dengan alasan

bahwa nilai-nilai ini juga termasuk isi dari PAI.

Nilai agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hal-

hal penting dan berharga yang perlu kita ketahui seperti religiusitas,

sosialitas, keadilan, demokrasi, kejujuran, kemandirian, tanggung jawab,

18 Kamrani Buseri, Antologi Pendidikan.. hlm.73.
19 Rahmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004),hlm. 9
20 Erwin Yudi Prahana, Materi Pendidikan Agama Islam (Ponorogo: STAIN Ponorogo

Press, 2009), hlm. 5-6.



dan penghargaan terhadap lingkungan alam,21 agar bermanfaat bagi

peserta didik dalam rangka mengembangkan keberagamaan Islam mereka

pada kehidupan sehari-hari khususnya pada dunia pendidikan.

Pendidikan agama bisa menjadi dasar mental bagi anak dan

menjadi bagian dari cara berpikir serta cara bersikap terhadap semua aspek

kehidupan yang dihadapi anak.22 Internalisasi nilai-nilai agama Islam pada

anak baiknya dilakukan dengan pembiasaan setiap hari dan hendaknya

dimulai sejak dini karena pada masa itulah anak-anak akan mulai belajar

hal yang baru dalam hidupnya, dan hal baru inilah yang akan berkembang

pada anak secara terus-menerus. Catron dan Allen (1999: 23-26) ada enam

aspek perkembangan pada anak yaitu kesadaran personal, kesehatan

emosional, sosialisasi, komunikasi kognisi, dan keterampilan kognisi.23

2. Anak Usia Prasekolah

Anak berarti manusia yang masih kecil atau belum dewasa. Dalam

skripsi ini, anak yang dimksud adalah anak pada usia prasekolah, yaitu

usia 4-6 tahun.24Biechler dan Snowman berpendapat bahwa yang

dimaksud dengan anak prasekolah adalah anak yang biasannya mengikuti

program prasekolah dan kindergarden. Sedangkan menurut E.B Hurlock

mengatakan bahwa usia prasekolah atau prakelompok disebut juga masa

kanak-kanak dini yaitu anak yang berumur 2-6 tahun, Biechler dan

21 Nurul Zuhriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektiff Perubahan
Menggagas Flatfom Pendidikan Budi Pekerti Secara Konstekstual dan Futuristik (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), hlm. 56-60.

22 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Pintar Playgroup, (Jogjakarta: Buku Biru, 2010), hlm 21.
23 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Pintar.. hlm  27

24 Soemarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah, (Jakarta: PT Asdi Magasatya,
2003), hlm. 19



Snowman menambahkan bahwa usia prasekolah adalah anak mulai usia 3-

6 tahun.25

Walaupun ada beberapa perbedaan dalam memberi batasan umur

anak prasekolah, namun dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian anak

prasekolah adalah anak-anak di bawah usia sekolah atau anak-anak yang

belum memasuki usia sekolah.

Pertumbuhan anak di usia prasekolah amat penting dan

menentukan. Apa yang terbentuk di usia itu akan mempengaruhi tingkat

kecerdasan dari watak/kepribadian anak selanjutnya. Oleh karena itu,

maka pendidikan di usia prasekolah amat penting dan strategis.

3. TK Khalifah Tambaksari Kembaran Purwokerto

Taman kanak-kanak (TK) Khalifah adalah sebuah lembaga

pendidikan formal yang didirikan oleh Ippho Santosa.26 TK ini telah

menyebar di berbagai kota dengan puluhan cabang di Indonesia, dengan

menggunakan sistem dan kurikulum dari Khalifah group pusat. Sedangkan

TK Khalifah yang penulis teliti adalah yang beralamat di perumahan

Saphire Residence Karangwangkal, Blok Zamrud No. 13-14, kelurahan

Tambaksari, Kecamatan Kembaran, Purwokerto.

25Sri Harini dan Aba Firdaus, Mendidik Anak Usia Dini, (Yogyakarta : Kreasi Wacana,
2003), hlm. 54-55.

26 Ippho Santosa adalah seorang motivator, pelopor otak kanan dan moslem enterpreneur
tingkat Nasional dengan mengutamakan tauhid dan entrepreneur.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut masalah yang telah penulis

paparkan, maka penulis dapat mengemukakan rumusan masalah sebagai

berikut: “Bagaimana Proses Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Pada Anak

di TK Khalifah Tambaksari Kembaran Purwokerto?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mengeksplorasi konsep internalisasi nilai-nilai agama Islam di TK

Khalifah Tambaksari Kembaran Purwokerto.

b. Menganalisis pelaksanaan internalisasikan nilai-nilai agama Islam

pada anak di TK Khalifah Tambaksari Kembaran Purwokerto.

c. Sebagai prasarat ilmiah dalam memperoleh gelar sarjana Strata satu di

STAIN Purwokerto.

2. Manfaat Penelitian

a. Memberikan gambaran tentang proses internalisasi nilai-nilai agama

Islam di TK Khalifah Tambaksari Kembaran Purwokerto.

b. Sebagai sumbangan pemikiran dan nuansa baru terhadap makna

Pendidikan Agama Islam (PAI).

c. Secara akademik dapat menambah khazanah pustaka hasil penelitian

atau kajian tentang internalisasi nilai pendidikan agama Islam.



E. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa penelitian

yang membahas internalisasi nilai:

Pertama, Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Suwartini tahun

2007 dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Moral Pembelajaran SKI Di

Kelas VII Mts Cokroaminoto Tanjung Tirta Punggelan Banjarnegara”.

Penelitian ini memfokuskan pada proses internalisasi nilai-nilai moral

pembelajaran SKI, sehingga setelah pembelajaran selesai bagaimana siswa

mampu meneladani moral atau perilaku apa yang terjadi dalam sejarah dan

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.27

Kedua, Penelitian oleh Sri Manfangati (2008) dalam skripsinya yang

berjudul (Penanaman Pendidikan Agama Islam Berdasarkan Perkembangan

Emosi Anak (Studi Kasus di TK Raudhatul Athfal Diponegoro Karang Bolong,

Bojong Sari, Purbalingga). Penelitian ini menghasilkan sebuah kesimpulan

bahwa mengajarkan pendidikan agama Islam pada anak harus disesuaikan

dengan perkembangan atau kematangan emosi anak yang dipengaruhi oleh

proses belajar dan lingkungannya, sehingga bagaimana cara mengajar dan

menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada anak harus disesuaikan

dengan pertumbuhan dan perkembangannya.28

Ketiga, penelitian Siti Nur Alfiah (2010) dengan judul “Internalisasi

Emotional Quotient (EQ) di TK Aisyah Bustanul Athfal 1 Kemranjen” yaitu

27 Suwartini, Internalisasi Nilai-Nilai Moral Pembelajaran SKI Di Kelas VII Mts
Cokroaminoto Tanjung Tirta Punggelan Banjarnegara, 2007.

28 Sri Manfangati, Penanaman Pendidikan Agama Islam Berdasarkan Perkembangan
Emosi Anak Studi Kasus di TK Raudhatul Athfal Diponegoro Karang Bolong, Bojong Sari,
Purbalingga). 2008.



tentang penanaman kecerdasan emosi yang diberikan kepada anak usia dini

agar mulai terbiasa dengan hal-hal yang baik dan bersikap positif thinking,

peserta didik diberikan pembelajaran yang bersifat pelatihan kecerdasan emosi

dalam beberapa kegiatan unggulan.29

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ayatullah Akbar tahun 2012

dengan judul “Internalisasi Nilai Pendidikan Islam Pada Komunitas Teater

Didik Periode 2009-2011”. Penelitian ini menekankan pada proses

internalisasi nilai pendidikan Islam dilihat dari ilmu pendidikan dan

diterapkan pada sebuah komunitas, sedangkan penelitian yang penulis lakukan

menitik beratkan pada inernalisasi nilai Pendidikan Agama Islam sebagai mata

pelajaran dan diterapkan pada sebuah pendidikan formal.30

Kelima, penelitian oleh Ramlan Setiawan tahun 2013 dengan judul

“Internalisasi Nilai Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Dayeuhluhur

Cilacap”. Penelitian ini fokus terhadap penanaman nilai-nilai pendidikan

agama Islam yang dilaksanakan oleh siswa-siswi SMA tersebut yang

merupakan kegiatan ekstra seperti halnya menyembelih hewan qurban,

istigosah dan lain-lain.31

Sementara dalam penelitian ini, penulis memusatkan pada proses

internalisasi nilai-nilai agama Islam pada TK Khalifah, sehingga pembelajaran

agama Islam tidak hanya menitik beratkan kepada domain kognitif yang

29 Siti Nur Alfiah, Internalisasi Emotional Quotient (EQ) di TK Aisyah Bustanul
Athfal 1 Kemranjen, 2010.

30 Ayatullah Akbar , Internalisasi Nilai Pendidikan Islam Pada Komunitas Teater
Didik Periode 2009-2011. 2012

31 Ramlan Setiawan, Internalisasi Nilai Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1
Dayeuhluhur Cilacap 2013. 2013



cenderung menampilkan agama sebagai rumusan indoktrinasif-normatif serta

terfokus pada penyampaian materi semata atau pengetahuan (transfer of

knowledge), penyampaian ketrampilan (transfer of skills) namun harus disertai

dengan keteladan dan pembiasaan moral dan etika (transfer of value).

F. Sistematika Pembahasan

Agar dalam pembahasan skripsi ini memperoleh gambaran yang jelas,

maka penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Pada bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman nota

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,

kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan halaman daftar lampiran.

Bagian kedua merupakan pokok-pokok permasalahan skripsi yang disajikan

dalam bentuk bab yang terdiri dari bab I sampai bab V.

Bab I: Memuat tentang: Latar belakang masalah, definisi operasional,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, serta

sistematika pembahasan.

Bab II: Berisi tentang landasan objektif. Pada bab ini akan dipaparkan

tentang kerangka teoritik yang akan menjadi basic internalisasi terhadap nilai

agama Islam. Oleh karena itu, bab ini berisi tentang pengertian internalisasi,

pendekatan dalam internalisasi, tahap-tahap dalam iternalisasi nilai, pengertian

nilai agama Islam, macam-macam nilai agama Islam, strategi internalisasi

nilai agama Islam.



Ritualis (mulai belajar menghafal dan mengamalkan), Imitative (meniru) dan

rasa heran (rasa kagum dan ingin tahu).

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap internalisasi nilai-nilai agama

Islam pada anak di TK Khalifah Tambaksari Kembaran Purwokerto tahun

pelajaran 2013/2014, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagi berikut:

1. Proses internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam pada anak di TK

Khalifah Tambaksari Kembaran Purwokerto, dilakukan secara

terprogram dan komperhensif yaitu melalui beberapa langkah, yaitu

langkah transformasi nilai, langkah transaksi nilai dan langkah

transinternalisasi.

2. Proses internalisasi nilai-nilai agama Islam disampaikan dengan

dilakukannya pembiasaan, keteladanan, metode nasehat, demonstrasi,

karyawisata, kunjungan (filed trif),  bermain peran, kisah-kisah,

dongeng, cerita, nyanyian dan sebagainya.

B. Saran-saran



1. Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai Agama Islam di TK Khalifah

Tambaksari Kembaran Purwokerto sudah berjalan dengan baik ditambah

dengan keunikan yaitu pada tauhid dan enterpreneurnya, hendaknya

guru meningkatkan evaluasi kebiasaan anak terkait anak di luar

lingkunagan sekolah, agar pembiasaan-pembiasaan yang ditanamkan

disekolah benar-benar bisa dipastikan dilaksanakan dan ditanamkan juga

di lingkungan siswa seperti keluarga, teman-teman mainnya, dan

dimanapun siswa berada.

2. Hendaknya orang tua dihimbau untuk selalu mengawasi dan mengontrol

pergaulan putra-putrinya saat bermain di luar rumah.

3. Orang tua hendaknya memberikan contoh dan pembiasaan yang baik

untuk anaknya dirumah dan luar rumah, agar guru dan orang tua bisa

bersinergi dalam pembentukan karakter anak yang nantinya siswa akan

menjadi muslim/muslimah, moslem enterpreneur yang benar-benar

mengikuti  keteladanan Nabi Muhammad SAW.

C. Kata Penutup

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan nikmat dan

kesempatan kepada penulis untuk dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang

telah membantu dalam pembuatan skripsi ini.

Penulis sangat menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak

kekurangan dan jauh dari sempurna hal ini dikarenakan keterbatasan



pengetahuan dan kemampuan penulis semata. Oleh karena itu, kritik dan

saran yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan.

Sebagai akhir dari penulisan ini, penulis mengucapkan permohonan

maaf apabila di dalam skripsi ini masih dijumpai kesalahan maupun

kekeliruan dalam pengetikan kata-kata maupun kalimat yang kurang sesuai.

Semoga tulisan ini bermanfaat bagi khasanah ilmu pengetahuan Islam pada

umumnya dan internalisasi nilai-nilai agama Islam terutama dalam

pelaksanaanya pada anak usia prasekolah, sehingga nantinya dapat

terbentuk generasi insan yang berakhlakul karimah. Dan semoga Allah SWT

memberikan petunjuk bagi kita semua. Amin.

Purwokerto,  20 Juni 2014

Ujang Imamul Muttaqin
NIM. 092331114
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Observasi
1. TK A: Senin 17 maret 2014, pukul 08.00-12.30.

a. Internalisasi nilai Islam dalam Kegiatan sehari-hari
- Sholat Dhuha
- Pembacaan asmaul Husna
- Sholat Dzuhur
b. Internalisasi nilai Islam dalam pembelajaran
c. Internalisasi nilai Islam dalam Praktek Enterpreneur

2. TK B: Kamis 20 maret 2014, pukul 08.00-12.30.
3. TK B: Senin 24 maret 2014, pukul 08.00-12.30.
4. TK A: Kamis 27 maret 2014, pukul 08.00-12.30.
5. Market

a. Internalisasi nilai Islam dalam Praktek Enterpreneur
B. Wawancara

1. Ketua Yayasan  Bustanul Khalifah: Bapak Wahyu : Minggu 2 maret
2014, pukul 08.00-10.00, Rumah

2. Kepala TK Khalifah Purwokerto: Senin 17 maret 2014, pukul 12.30-
14.00, di TK

6. Guru/ Bunda TK Khalifah Kamis 20 maret 2014, pukul 08.00-12.30. di
TK

3. Peserta Didik/ Anak TK, Senin 24 maret 2014, pukul 09.30-10.00.
4. Orang Tua Peserta Didik, 27 maret 2014, pukul 07.30-08.30

C. Dokumentasi
1. Biografi TK Khalifah Purwokerto

a. Sejarah berdirinya:
- pada hari? Tanggal?bulan?tahun?
- pendiri TK Khalifah Pwt? Pendiri tk pusat? Pendiri khalifah group
b. letak geografis
c. visi dan misi TK?
d. Struktur organisasi
e. Keadaan guru & karyawan
f. Keadaan siswa
g. Sarana & prasarana
h. Kegiatan sekolah
i. Prestasi yang telah dicapai.



PEDOMAN WAWANCARA:

A. Pertanyaan Penasehat TK Khalifah Purwokerto : Bapak wahyu MSI.
1. Assalamu’alaikum wr.wb
2. Mohon ma’af mengganggu aktifitas Bapak, saya Ujang Imamul Muttaqin

Mahasiswa STAIN yang sekarng sedang melakukan penelitian di TK
Khalifah untuk tugas akhir skripsi sebagai syarat S1.

3. Bagaimana kabar bapak sekeluarga?
4. Siapa pendiri TK Khalifah Purwokerto? Dan Khalifah group?
5. Ada berapa TK Khalifah se-Indonesia?
6. Kapan berdirinya TK Khalifah Purwokerto?
7. Apa yang dimaksud dengan selogan Tauhid dan Enterpreneur pada TK

Khalifah?
8. Dimana peresmian TK Khalifah Purwokerto?
9. Kenapa anak usia dini / anak TK sudah diajarkan Enterpreneur

(wirausaha) dengan cara Islami?
10. Terimakasih atas Infonya Pak, Semoga TK Khalifah Purwokerto semakin

maju dan sukses kedepannya..
11. Wassalamu’alaikum wr.wb. saya mohon pamit

B. Pertanyaan kepada kepala Tk Khalifah Purwokerto: Ibu Dian Rooselina
1. Assalamu’alaikum wr.wb
2. Sebelumnya terimaksih sudah diterima meneliti TK Khalifah ini dan

mohon ma’af saya menggangu waktu Ibu sebentar untuk wawancara
terkait internal TK Khalifah Purwokerto ini.

3. Ada berapa kelas di tk khalifah purwokerto ini Bu?
4. Kegiatan apa saja yang menjadi ciri khas atau yang membedakan dengan

TK yang lain?
5. Bulan maret dan april 2014 ada kegiatan dilapangan apa tidak bu? kalau

iya dimana tempatnya? Dan kapan waktunya?
6. Kenapa bangunan tk khalifah berbentuk seperti rumah? (tidak seperti TK/

Sekolah pada umumnya)
7. Hasil apa saja yang diharapkan tumbuh dalam fisik dan mental anak didik

TK khalifah ini?
8. Siapa/ apa panggilan untuk guru/ anak didik di TK Khlaifah?
9. Terimakasih untuk waktu dan ilmu berharganya Bunda, Semoga keluarga

besar TK Khalifah diberikan keberkahan dan hikmah dari perjuangan
pendidikan Islam dalam membina anak usia dini, Amin.

10. Saya pamit Bun.. Wassalamu’alaikum wr.wb.



C. Pertanyaan kepada Guru/ Bunda TK Khalifah Purwokerto: Bunda Melia
Widiana.
1. Assalamu’alaikum wr.wb
2. Bunda saya mau wawancara tentang Internalisasi nilai Islam pada TK

Khalifah Purwokerto
3. Apa saja nilai-nilai agama Islam yang ditanamkan pada TK Khalifah?
4. Bagaimana cara memasukan nilai tauhid pada pembelajaran enterpreneur?
5. Apa kendala mengajaran tauhid dan enterpreneur pada TK?
6. Bagaimana respect dan hasil yang tumbuh dalam mental anak?
7. Kegiatan apa yang paling anak-anak suka?
8. Kenapa anak TK sudah diajarkan enterpreur dengan cara yang Islami?
9. Mohon diceritakan hal-hal penting yang sekiranya perlu saya tahu tentang

TK Khalifah?
10. Mungkin sekian wawancaranya bunda, Terimakasih, Wassalamu’alaikum

wr.wb.
D. Pertanyaan kepada orang tua anak didik tk khalifah purwokerto: Ibu iRatih

Rahmawati.
1. Assalamu’alaikum wr.wb. Selamat pagi Bapak/ Ibu?
2. Mohon ma’af mengganngu waktunya sebentar
3. Sebelumnya mohon ma’af ini dengan Bapak/ Ibu siapa? Orang tua dari

siapa?
4. Apa alasan bapak/ibu menyekolahkan putra/putrinya ke TK Khalifah?
5. Kapan baapak/ibu mendaftarkan putra/putrinya ke TK Khalifah?
6. Apa saja perekmbangan mental yang tumbuh pada putra/putri anda?
7. Kegiatan apa yang menurut anda benar-benar menumbuhkan kecintaan

putra/putri anda terhadap islam dan moslem enterpreneur?
8. Apa harapan anda untuk masa depan putra/putri anda dari TK ini?
9. Mungkin cukup sekian, Terimakasih atas kesediaan wawancaranya, saya

do’akan semoga putra/putri bapak/ibu menjadi anak yang sholeh,
membanggakan agama nusa dan bangsanya, dan menjadi Moslem
Enterpreneur.

10. Saya pamit, terimakasih atas kesediaan waktunya, Wassalamu’alaikum
wr.wb.



HASIL WAWANCARA

Hari / tanggal : Jumat, 25 April 2014

Waktu : 13.15 s/d 14.30 WIB

Tempat : TK Khalifah Purwokerto

Informan : Ir. Nur Wahyu Adiwijaya Msi.

Jabatan : Penasihat TK Khalifah Purwokerto

Peneliti : Assalamu’alaikum, apa kabar Pak.. ?

Informan : Wa’alaikumsalam, Alhamdulillah baik mas. . .

Peneliti : Mohon ma’af mengganggu aktifitas Bapak, saya Ujang Imamul

Muttaqin Mahasiswa STAIN yang sedang melakukan penelitian

di TK Khalifah untuk tugas akhir skripsi sebagai syarat S1.

Informan : Iya mas, tidak menggangu juga kebetlan saya sedang di

Purwokerto jadi kita bisa bertemu, rencananya hari senin saya mau

kembali ke Sumatra mas, oh iya.. mau tanya apa? silahkan saja.

Peneliti : Terimakasih, begini Pak, Siapa pendiri TK Khalifah
Purwokerto? Dan Khalifah group?

Informan : ooo iya mas, Pendiri TK Khalifah Purwokerto Alhamdulillah saya

sendiri bersama istri, saat itu ada empat tempat yang mau

mendirikan TK Khalifah salah satunya di Tanjung, TK ini bersifat

kemitraan dan ada beberapa peraturan pendirian seperti halnya

tentang jarak antar TK Khalifah, dan saat itu TK kami yang di

ACC untuk menjadi bagian dari Khalifah Group, kalau pendiri

Khalifah Group yaitu Mas Ippho santosa seorang enterpreneur

muslim dan motivator, mungkin mas pernah menontonnya di

Televisi atau membaca buku-bukunya??



Peneliti : hehe.. Kalau buukunya saya tau Pak yang berjudul 7 keajaiban

rezeky, kemudian Ada berapa TK Khalifah se-Indonesia Pak?

Informan : Kalau sekarang sudah seratusan lebih mas, saya gak hapal semua

tapi diantaranya ada di Jogja, Semarang, Bandung, Jakarta dan lain-

lain.

Peneliti : Kapan berdirinya TK Khalifah Purwokerto?

Informan : Bulan Juni tahun 2013.

Peneliti : Apa yang dimaksud dengan selogan Tauhid dan Enterpreneur
pada TK Khalifah? Dan yang mengganjal dipikiran saya, kenapa
anak TK sudah dikenalkan/ diajarkan wirausaha, apa tidak terlalu
dini atau mungkin mengganggu kreatifitasnya?

Informan : Tauhidnya adalah bahwa siswa-siswa TK Khalifah dikenalkan

dengan Tauhid sedini mungkin, karena pada usia anak TK ini yang

sekitar 4 sampai 5 tahun, usia ini adalah usia paling tepat untuk

menanamkan nilai-nilai Agama Islam seperti halnya Tauhid

tersebut, kalau untuk enterpreneurnya adalah para siswa ini

dikenalkan, dibiasakan dan distimulus agar mereka suka dan mau

menjadi pengusaha muslim dengan tidak menggantikan cita-cita

mereka, tetapi menambahkan cita-citanya. Ooh tidak mas, kami

mengenalkan wirausaha pada anak TK justru mumpung mereka

masik kecil, karena suatu teori mengatakan usia 6 tahun pertama

adalah masa paling baik untuk menginstal/ memprogram pikiran

bawah sadar anak, dan dampak baiknya Insya Allah lama, dan

malah bisa membantu kreatifitasnya yang lain. Mungkin mas ingat

bahwa Nabi Muhammad sudah mencotohkan mulai

berdagang/wirausaha sejak usia 6 tahun kala itu, dan ini lah yang

kami praktkkan kepada anak-anak kami tentunya sesuai kurikulum,

peraturan dan kebijakan Kabupaten Banyumas terkait

pendidikannya.

Peneliti : Ooh seperti itu ya pak.. maaf pak itu ada tamu dari bank, mungkin

dicukupkan sekian  dulu wawancara saya, mohon maaf menggangu

aktifitasnya dan terimakasih atas waktunya.



HASIL WAWANCARA

Hari / tanggal : Senin, 17,24 Maret 2014

Waktu : 09.00 s/d 10.30 WIB

Tempat : TK Khalifah Purwokerto

Informan : Dian Rooselina WP.

Jabatan : Kepala TK Khalifah Purwokerto

Peneliti : Assalamu’alaikum, selamat pagi Bu..

Informan : Wa’alaikumsalam, selamat pagi juga mas. . .

Peneliti : Sebelumnya terimaksih sudah diterima meneliti TK Khalifah ini

dan mohon ma’af saya menggangu waktu Ibu sebentar untuk

wawancara terkait internalisasi nilai-nilai Agama Islam di TK

Khalifah Purwokerto.

Informan : Iya silahkan mas, Insya Allah kami akan bantu semampu kami.

Peneliti : Ada berapa kelas di TK khalifah ini Bu?

Informan : Kami membagi siswa TK menjadi dua kelas yaitu kelas TK A

yang kami namakan kelas Umar bin Khattab dengan usia anak 4-5

tahun, satu lagi kelas TK B atau kelas Abu Bakar dengan usia 5-6

tahun.

Peneliti : Kegiatan apa saja yang unik sehingga menjadi ciri khas atau yang

membedakan dengan TK yang lain?



Informan : Kegiatan Tauhid dan Enterpreneurshipnya, dimana didalamnya

kami mengenalkan wirausaha dengan polesan Tauhid dengan

mengikuti tata cara wirausahanya Nabi Muhammad SAW. Dan

sepengalaman saya di TK yang lain saya baru menemukan Prinsip

TK yang seperti ini dan Alhamdulillah kami para guru menjadi

banyak bertambah ilmu karena ada pelatihan-pelatihan juga seperti

halnya membaca Al-Qur’an dengan metode Qiroati.

Peneliti : Kenapa bangunan TK khalifah berbentuk seperti rumah? (tidak

seperti TK/ Sekolah pada umumnya)

Informan : Banyak kebijakan dan aturan dari pusat seperti halnya dalam segi

bentuk bangunan yang harus seperti rumah, ini bertujuan agar

siswa-siswa merasa lebig betah dan nyaman belajar di sekolah

seakan-akan menjadi rumah kedua mereka.

Peneliti : Hasil apa saja yang diharapkan tumbuh dalam fisik dan mental

anak didik TK khalifah ini?

Informan : Diharapkan tertanam nilai-nilai Tauhid dan rasa ingin menjadi

seorang muslim enterpreneur yang benar-benar menjunjung tinggi

nilai-nilai agama Islam seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad

SAW.

Peneliti : Saya mendengar siswa-siswa memanggil Bunda kepada para

guru, itu kenapa Bu?

Informan : Oh iya.. itu memang kami anjurkan dan termasuk peraturan dari

pusat juga bahwa siswa memanggil gurunya dengan panggilan



bunda guru dengan tujuan agar siswa merasa lebih dekat dan

senang seakan-akan guru adalah Bundanya yang kedua.



HASIL WAWANCARA

Hari / tanggal : Senin, 29 April 2014

Waktu : 10.00 s/d 11.00 WIB

Tempat : TK Khalifah Purwokerto

Informan : Melia Widiana

Jabatan : Mahasiswa PPL & Calon Bunda Guru

Peneliti : Assalamu’alaikum,

Informan : Wa’alaikumsalam,

Peneliti : Apa saja nilai-nilai agama Islam yang ditanamkan pada TK

Khalifah?

Informan : Yang saya perhatikan disini ada nilai Aqidah (tauhid), nilai ibadah

dan nilai moral atau karakter.

Peneliti : Bagaimana cara memasukan nilai tauhid pada pembelajaran

enterpreneur?

Informan : Melalui pengenalan dan pembiasaan tentang siapa itu Allah SWT

dengan sifat-sifatnya, Nabi Muhammad dengan karakter dan cara

wirausahanya,  seperti halnya pada praktek bermain peran, praktek

shalat Dhuha dan zhuhur berjamaah, sedekah dan lain-lain.

Peneliti : Apa kendala mengajaran tauhid dan enterpreneur pada TK?



Informan : untuk kendala mungkin lebih di sifat anak-anak yang manja dan

sedikit rewel, tetapi bunda guru sudah terlatih dan berpengalaman

sehingga bisa menangani itu.

Peneliti : Bagaimana respect dan hasil yang tumbuh dalam mental anak?

Informan : Di sekolah anak terlihat senang mengikuti semua proses

pembelajaran dan mungkin karena mereka merasakan suasana

rumah ada di sekolahnya.

Peneliti : Kegiatan apa yang paling anak-anak suka?

Informan : Outing Class dan Cooking

Peneliti : Kenapa anak TK sudah diajarkan enterpreur dengan cara yang

Islami?

Informan : Karena pada usia inilah hal-hal baru akan benar-benar tersimpan

untuk bekal hidupnya kelak.

Peneliti : Mohon diceritakan hal-hal penting yang sekiranya perlu saya tahu

tentang TK Khalifah.

Informan : TK Khalifah mempraktikan cara kerja otak kanan dan kiri secara

seimbang agar siswa bisa memahami hidup secara baik dan benar,

sehingga kelak apabila mereka menjadi Pengusaha atau orang

besar tentunya bisa terhindar dari kelicikan dunia sperti korupsi

dan lain-lain.



HASIL WAWANCARA

Hari / tanggal : Senin, 29 April 2014

Waktu : 09.00 s/d 10.00 WIB

Tempat : TK Khalifah Purwokerto

Informan : Ratih Rahmawati

Jabatan : Orang Tua Siswa TK Khalifah Purwokerto

Peneliti : Assalamu’alaikum, selamat pagi Mba..

Informan : Wa’alaikumsalam,

Peneliti : Sebelumnya mohon ma’af ini dengan Mba siapa? Orang tua dari

siapa?

Informan : Saya Ratih Rahmawati, putra-putri saya namanya Zahid dan Taqia

keduanya di Khalifah.

Peneliti : Apa alasan Mba menyekolahkan putra/putrinya ke TK Khalifah?

Informan : alasan pertama saya karena pendiri pertamanya adalah mas Ippho

Santosa yang kebetulan saya paham karena pernah membaca buku-

bukunya, kemudian saya suka dengan konsep Tauhid

entepreneurnya, karena anak usia TK sudah di kenalkan wirausaha

secara Islami.

Peneliti : Kapan Mba mendaftarkan putra/putrinya ke TK Khalifah?

Informan : Saya mendaftarkanya pada bulan juni 2013



Peneliti : Apa saja perekmbangan mental yang tumbuh pada putra/putri

anda?

Informan : Yang perhatikan dirumah, anak-anak jadi suka hapalan, suka

bermain peran sebagai pengusaha muslim, dan berani mengatakan

ide kepada lingkungannya.

Peneliti : Kegiatan apa yang menurut anda benar-benar menumbuhkan

kecintaan putra/putri anda terhadap Islam dan Moslem

Enterpreneur?

Informan : kalau menurut saya di pembiasaan beribadah, cerita-cerita Islami,

Outing class ke pengusaha muslim dan perayaan hari besar Islam.

Peneliti : Apa harapan anda untuk masa depan putra/putri anda dari TK ini?

Informan : Saya berharap anak-anak saya kelak bisa menggapai cita-citanyha

dengan tetap menjdi pengusaha muslim.

Peneliti : Mungkin cukup sekian, Terimakasih atas kesediaan

wawancaranya, saya do’akan semoga putra/putri Mba Ratih

menjadi anak yang sholeh, membanggakan agama nusa dan

bangsanya, dan menjadi Moslem Enterpreneur



DOKUMENTASI PENDIRI KHALIFAH & PENULIS

Gambar 01. Ippho Santosa Pendiri  Khalifah Group & Nur Wahyu
Adiwijaya Pendiri TK Khalifah Purwokerto bersama Istri.

Gambar 02.Penulis, Manager Bank BNI Syariah, Kepala TK, Guru & Siswa
TK Khalifah Purwokerto.



KEGIATAN OPENING CIRCLE

Gambar 03. Opening Circle di Depan Kelas



Gambar 04. Opening Circle di Halaman Sekolah
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